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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi resiko, habit dan
facilitating condition terhadap minat penggunaan quick response code indonesian
standard (QRIS) pada UMKM Karangasem. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis kuantitatif yang bersifat kausal. Penelitian ini menggunakan data data
primer yang diperoleh dengan cara menyebar angket atau kuisioner. Pengumpulan
sampel dengan teknik random sampling serta didapatkan 263 sampel. Metode
analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi
berganda dan uji hipotesis dengan bantuan aplikasi SPSS 26.0 for windows. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) persepsi resiko berpengaruh negatif
terhadap minat penggunaan quick response code Indonesian standard (QRIS), (2)
habit dan facilitating condition berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
quick response code Indonesian standard (QRIS).
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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect of risk perception, habit
and facilitating condition on the interest in using the Indonesian Standard Quick
Response Code (QRIS) in Karangasem SMEs. The type of research used is a
causal quantitative type. This study uses primary data obtained by distributing
questionnaires or questionnaires. The sample was collected using random
sampling technique and obtained 263 samples. The analytical method used is
descriptive statistics, classical assumption test, multiple regression test and
hypothesis testing with the help of SPSS 26.0 for windows application. The results
of this study indicate that (1) risk perception has a negative effect on interest in
using the Indonesian standard quick response code (QRIS), (2) habit and
facilitating conditions have a positive effect on interest in using the Indonesian
standard quick response code (QRIS).
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